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Teori Peluang
(Probabilitas)

e Ruang contoh : himpunan semua
hasil yang mungkin dari suatu
eksperimen dan biasa dilambangkan
dengan S.

e Eksperimen : proses di mana
pengamatan atau pengukuran
dilaksanakan.

e Kejadian sederhana : suatu hasil
tunggal dari suatu eksperimen

e Kejadian majemuk A: kumpulan dari
kejadian-kejadian tunggal

e Diagram pohon hasil percobaan
(eksperimen)
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Pelemparan dua keeping mata uang

Mata uang | Mata uang Il Hasil

Muka = M

Belakang = B

Belakang = B
Belakang = B

Dalam bentuk tabel

Kejadian|{ M. uang | M. Uang I
E; Muka Muka

= Muka Belakang
Es Belakang Muka

E4 Belakang Belakang
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¢ Ruang contoh diskrit

S ={S4,S,,...,Sn}; ruang contoh terhingga
S ={S4,3,,...S,,...}; ruang contoh tak hingga

eDiagram Venn dan  Operasi
Himpunan

A B

(

A' AcB

(HDAUuB=BUA
2)AnB=BnC
3)ANnBUC)=(AnB)U(ANC)
@ (AUB)=A'""NB'
5)(AnB)=A'"UB'
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Peluang kejadian :
Sekeping mata uang seimbang
dilemparkan n kali maka peluang
munculnya M :

#M

P(M) = #—M; untuk n besar — P(M) = lim——
n

n—ow n

#M = banyak kalinya M muncul dari n Lemparan

e Kaidah — Kaidah Peluang
BilaAcS—P(A)=0

P(S)=1
BilaA;"A;=¢,i# jmaka:

P(A, quu...uAn):iP(Ai)
i=1

Peluang kejadian komplemen A = A'
P(A")=1-P(A)dan P(A)+P(A")=P(S)=1
Gabungan peluang dua kejadian
P(B)=P(A N B)+P(A'nB)
P(AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB)
P(4)=P(AnB)+P(4nB)

BINA NUSANTARA
Edisi : 1 Revisi: 0 Feb - 2003



10262 — Statistik Probabilitas 03/05-11

¢ Penghitungan Kejadian
Permutasi = pengaturan r obyek dari
n obyek berbeda dengan mem-
perhatikan urutan
Pr“:n(n—l)(n—Z)...(n—r+1): n!

(n-1)!
dimana n!=n(n-1)(n-2)...(3)(2)(1)
0!=1

Kombinasi : pemilikan r obyek dari n
obyek = yang berbeda tanpa
memperhatikan urutan

o = n 1 n!
r rl(n—r)!
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Peluanqg Bersyarat, Kejadian

Bebas dan Kaidah Bayes

BINA NUSANTARA

e Peluang bersyarat:

P(ANB
P(B/ A4)= (P(;) ),

P(B/ A) = peluang kejadian B dengan syarat peluang A telah diketahui

Contoh :

A = penderita kanker

B = perokok berat

Diketahui (A) = 135, #( A n B) =122
Hitung peluang : P(B/A)
Penyelesaian:

P(A):%,P(AmB):w

P(ANB) _#(4NB)/N 122 _, o
P(4) #(A)/N 135

P(ANB)=P(A).P(B/A) atau P(A N B) = P(B) P(A/B)

P(B/ A)=

Bila A dan B bebas :
P(A nB)=P(A).P(B)
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Contoh soal :

Suatu kantong berisi 4 bola merah dan
3 bola hitam dan kantong kedua berisi
3 bola merah dan 5 bola hitam. Satu
bola diambil dari kantong pertama dan
dimasukkan tanpa melihatnya ke
kantong kedua. Berapa peluangnya
mengambil bola hitam dari kantung
kedua?

Diagram pohonnya:

Kantong 1 P(H, " M,)
4M, 3H 379

38
P(M, ~H,)+ P(H, mHz)=a
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H1 = mengambil 1 bola hitam dari kantong 1
H, = mengambil 1 bola hitam dari kantong 2
M1 = mengambil 1 bola merah dari kantong 1
M, = mengambil 1 bola merah dari kantong 2

e Kaidah Bayes
A B AC(AnE)U(ANE)
A P(A)=P(A N E)+P(ANE)

Diagram Venn untuk kejadian A,E dan E’

_P(ANE) P(ANE)
PE/A)= P(A) P(ANE)+P(ANE)
P(E/A) = P(E)P(A/E)
P(E)P(A/E)+ P(E') P(A/E')
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Diagram pohonnya
P(En A)

P(A)

P(E'nA)

Bentuk umumnya:

B, B,,....B,kejadian sekatan dari ruang
contoh. . dengan ' ' P(B)#0.i=12,. k
maka setiap kejadian A anggota dari
ruang contoh p(a)=3"pE ~A)=3 p ) PAB)

Bila P(4)20 maka kaidah Bayes:

P(B,nA) _ P(B,)P(A/B,)

P(B/A)=~ i
>'P(B,nA) > P(B,)P(A/B,)
i=1 i=1
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Untuk k=3 ; B,,B,,B;dan A

Soal tentang peluang total dan kaidah
Bayes :

Sebuah  perusahaan memproduksi
suatu barang yang dihasilkan dari tiga
mesin. By, B»,, Bs. Dari_seluruh
produksi, mesin B; menghasilkan 200
unit, mesin B, = 300 unit dan mesin
Bs = 100 unit. Bila diketahui bahwa
produksi yang rusak berasal dari
Bi = 5% dari B, = 2% dan dari
Bs; = 10% dan seorang membeli 1 unit
secara acak.

a. Berapakah peluang pembeli
tersebut memperoleh barang yang
rusak.

b. Bila barang yang dibelinya ternyata
rusak berapakah peluangnya ber-
asal dari mesin B¢?

BINA NUSANTARA
Edisi : 1 Revisi: 0 Feb -2003

BINA NUSANTARA
Edisi : 1 Revisi: 0 Feb - 2003



